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Abstrak, Edu Smart Learning Center Medan merupakan sebuah tempat kursus yang 
bergerak di bidang pengajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin. Dari informasi 
yang diperoleh penulis melalui wawancara informal dengan guru tempat kursus ini, 
diketahui bahwa ada beberapa guru yang melakukan pengajaran dengan Bahasa 
Indonesia. Seharusnya guru-guru tidak diperbolehkan mengajar dengan Bahasa 
Indonesia. Guru- guru di Edu Smart Learning Center seharusnya mengajar dengan  
Bahasa Inggris (all english) atau dengan Bahasa Mandarin (all mandarin). Hal 
tersebut menunjukan indikasi adanya masalah dalam pengawasan sistem pengajaran. 
Oleh karena itulah, penulis bermaksud meneliti lebih lanjut mengenai pengawasan 
sistem pengajaran di Yayasan Edu Smart learning Center Medan. Handoko 
(2003:363) menjelaskan bahwa terdapat lima jenis kriteria dalam proses 
pengawasan, antara lain kriteria berdasarkan Standarisasi, Penentuan Penilaian, 
Penentuan Kegiatan, Perbandingan Standar dengan Pelaksanaan Nyata dan Hasil 
Evaluasi. Adapun metode dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah metode wawancara terstruktur. Dari wawancara yang telah 
dilakukan dengan sejumlah narasumber lalu menghubungkannya dengan Handoko 
(2003:363) menjelaskan bahwa terdapat lima jenis kriteria dalam proses 
pengawasan, penulis memperoleh kesimpulan mengenai pengawasan system 
pengajaran di Edu Smart learning Center Medan pada tahun 2015. Tingkat 
pengawasan dapat digolongkan baik. Secara garis besar, pengawasan yang 
diterapkan di Edu Smart sudah tergolong baik tetapi ada juga kelemahan pada 
pengawasan absensi yaitu guru-guru libur seenaknya. Guru-guru memiliki 
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
Pengukuran kegiatan guru sangat jarang dilakukan inilah kelemahan dari itu maka 
tidak dapat diketahui apa saja yang dilakukan guru pada saat mengajar. Guru-guru di 
Edu Smart sebagian besar tidak membuat laporan tentang pengajaran mereka tetapi 
ada juga yang membuat laporan tersebut ini membuat susahnya pengukuran 
pengawasan. 
 




Dalam persaingan yang terbuka dan kompetitif sebagai dampak dari 
globalisasi, pembangunan yang mendorong pertumbuhan perekonomian suatu 
negara menjadi sesuatu yang sangat penting (Ulfa, 2019). Dalam menghadapi arus 
globalisasi sumber daya manusia (SDM) memegang peranan yang sangat penting 
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dalam aktivitas atau kegiatan perusahaan, karena dari merekalah akan muncul suatu 
ide maupun inovasi yang akan sangat menentukan langkah perusahaan dalam 
mencapai tujuan (Hutajulu dan Supriyanto, 2013). Peradaban manusia semakin 
berkembang setiap waktunya. Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas 
hidup sendiri dalam kehidupan bermasyarakat. Seiring dengan peradabannya yang 
semakin berkembang dan kebutuhan akan hidup bersama dengan manusia lainnya, 
maka manusia terdorong untuk memiliki suatu perkumpulan. Perkumpulan tersebut 
sebagai suatu tempat sebagai kegiatan manusia dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Perkumpulan itu disebut organisasi. Hubungan antara manusia dan 
organisasi sangatlah erat. Manusia dalam memenuhi kebutuhan memerlukan 
organisasi. Sebagai contohnya manusia memerlukan sekolah, perkumpulan olahraga, 
perkumpulan agama, perkumpulan musik. Sedangkan organisasi memerlukan 
manusia sebagai faktor penggerak. Kegiatan organisasi tidak akan terlepas dari 
faktor manusia. Faktor hidup matinya organisasi dalam mencapai tujuannya 
tergantung pada keterlibatan dan keaktifan manusia. 
Dalam suatu organisasi fungsi pengawasan sangat dibutuhkan, dengan 
pengawasan yang baik dapat mencegah timbulnya penyimpangan dan menjamin 
bahwa pelaksanaan kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan. Pengawasan sangat penting, karena merupakan mata rantai terakhir 
dalam kunci proses manajemen. Pengawasan sistem pada pendidikan merupakan 
salah satu rangkaian yang penting dalam proses manajemen. Pengawasan adalah 
proses kegiatan monitoring untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan organisasi 
terlaksana seperti yang di rencanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk 
mengoreksi dan memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan 
mengganggu pencapaian tujuan. Pengawasan juga merupakan fungsi manajemen 
yang diperlukan untuk mengevaluasi kinerja organisasi atau unit-unit dalam suatu 
organisasi guna menetapkan kemajuan sesuai dengan arah yang dikehendaki. 
Kegiatan pengawasan pada dasarnya memiliki peran untuk membandingkan 
akan kondisi yang ada dengan kondisi yang seharusnya terjadi. Apabila dalam 
prosesnya terjadi penyimpangan/ hambatan/ penyelewengan dapat segera dilakukan 
tindakan koreksi. Untuk memperoleh hasil yang efektif, pengawasan dilakukan 
bukan hanya pada akhir proses manajemen tetapi pada setiap tingkatan proses 
manajemen. Tujuan pengawasan yang di tinjau berdasarkan konsep sistem adalah 
berfungsi untuk membantu mempertahankan hasil atau output yang sesuai dengan 
syarat-syarat sistem. Artinya melalui pengawasan yang telah ditetapkan dalam 
rencana dan program, pembagian tugas dan tanggung jawab, pelaksanaanya serta 
evaluasinya senantiasa dipantau dan diarahkan sehingga tetap berada dalam 
ketentuan. 
Suatu orgnasasi akan berjalan terus dan semakin komplek dari waktu ke 
waktu, banyaknya orang berbuat kesalahan dan guna mengevaluasi atas hasil 
kegiatan yang telah dilakukan, ini yang membuat fungsi pengawasan semakin 
penting dalam setiap organisasi. Tanpa adanya pengawasan yang baik tentunya akan 
menghasilkan tujuan yang kurang memuaskan, baik bagi organisasinya itu sendiri 
maupun bagi para pekerjanya. Pada kenyataanya proses pengawasan sering kali 
tidak dilaksanakan dengan baik padahal sesungguhnya proses pengawasan itu 
sangatlah penting karena berpengaruh terhadap proses perencanaan yang akan 
datang. Pengawasan dimaksudkan untuk meningkatkan akuntabilitas dan 
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keterbukaan. Pengawasan pada dasarnya menekankan langkah- langkah 
pembenahan atau koreksi yang objektif jika terjadi perbedaan atau penyimpangan 
antara pelaksanaan dengan perencanaannya. Dalam makna ini pengawasan juga 
berarti mengarahkan atau mengoordinasi antar kegiatan agar pemborosan sumber 
daya dapat dihindari. 
Yayasan Edu Smart Learning Center merupakan sebuah tempat kursus yang 
bergerak di bidang pengajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin. Dari observasi 
yang dilakukan penulis, diketahui bahwa ada beberapa guru yang melakukan 
pengajaran dengan Bahasa Indonesia. Seharusnya guru-guru tidak diperbolehkan 
mengajar dengan Bahasa Indonesia. Guru-guru di Edu Smart Learning Center 
seharusnya mengajar dengan  Bahasa Inggris (all english) atau dengan Bahasa 
Mandarin (all mandarin). Hal tersebut menunjukan indikasi adanya masalah dalam 
pengawasan sistem pengajaran. Tujuan penelitian merupakan tujuan untuk 
menjawab pertanyaan masalah yang diteliti secara spesifik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengawasan sistem pengajaran di Edu 




Menurut Kadarman (2001:159) pengawasan adalah suatu upaya yang 
sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk merancang 
sitem umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan standar 
yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu penyimpangan 
tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang perlukan untuk menjamin 
bahwa semua sumber daya perusahaan telah digunakan seefektif dan seefesien 
mungkin guna mencapai tujuan perusahaan. Menurut Manullang (2005:173) 
mendefinisikan pengawasan sebagai berikut, “Pengawasan sebagai suatu proses 
untuk menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila 
perlu mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
rencana semula. Menurut  Handoko (2003:359) mengemukakan pengawasan adalah 
proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. 
Handoko (2003: 361) membagi tiga jenis pengawasan menyatakan bahwa, 
“ada tiga tipe dasar pengawasan” yaitu: 
a. Pengawasan pendahuluan 
Sering disebut steering controls, dirancang untuk mengantisipasi masalah atau 
penyimpangan dari suatu standar atau tujuan serta memungkinkan koreksi dibuat 
sebelum suatu tahap kegiatan tertentu diselesaikan. Pengawasan ini bersifat 
preventif artinya tindakan pencegahan sebelum munculnya suatu permasalahan 
atau penyimpangan. 
b. Pengawasan concurrent 
Pengawasan ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan. Pengawasan 
ini sering disebut dengan pegawasan “ya, tidak”. Screenning control atau 
“berhenti, terus”, dilakukan selama suatu kegiatan berlangsung. Sehingga 
memerlukan suatu prosedur yang harus dipenuhi sebelum kegiatan dilanjutkan. 
c. Pengawasan umpan balik 
Pengawasan ini dikenal sebagai past-action controls. Yang bertujuan untuk 
mengukur hasil dari suatu kegiatan yang telah diselesaikan. Sebab - sebab dari 
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penyimpangan atau kesalahan yang dicari tahu kemudian penemuan-penemuan 
tersebut dapat diterapkan pada kegiatan-kegiatan yang serupa di masa yang akan 
datang. 
Proses pengawasan adalah serangkaian kegiatan didalam melaksanakan 
pengawasan terhadap suatu tugas atau pekerjaan dalam suatu organisasi. Proses 
pengawasan terdiri dari beberapa tindakan (langkah pokok) yang bersifat 
fundamental bagi semua pengawasan menurut Handoko (2003:363): 
a. Penetapan standar pelaksanaan/ perencanaan, Tahap pertama dalam pengawasan 
adalah menetapkan standar pelaksanaan, standar mengandung arti sebagai suatu 
pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil. 
b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, Penetapan standar akan sia-sia bila 
tidak disertai berbagai cara untuk mengukur pelaksanaan kegiatan nyata. Tahap 
kedua ini menentukan pengukuran pelaksanaan kegiatan secara tepat. 
c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan, ada beberapa cara untuk melakukan 
pengukuran pelaksanaan yaitu: 
1. Pengamatan  
2. Laporan- laporan baik lisan ataupun tertulis 
3. Metode- metode otomatis 
4. Pengujian atau dengan pengambilan sampel 
d. Perbandingan pelaksanaan dengan standar analisis penyimpangan, Tahap krisis 
dari proses pengawasan adalah membandingkan pelaksanaan nyata dengan 
pelaksanaan yang telah direncanakan atau standar yang telah ditetapkan. 
e. Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan, Bila hasil analisa menunjukan 
adanya tindakan koreksi, tindakan ini harus diambil. Tindakan koreksi dapat 
diambil dalam berbagai bentuk. Standar mungkin diubah, pelaksanaan 
diperbaiki, atau keduanya dilakukan bersamaan. 
Ada beberapa alasan mengapa pengawasan itu penting, diantaranya: 
a. Perubahan lingkungan organisasi, Berbagai perubahan lingkungan organisasi 
terjadi terus- menerus dan tak dapat dihindari, seperti munculnya inovasi produk 
dan pesaing baru.  
b. Peningkatan kompleksitas organisasi, Semakin besar organisasi, makin 
memerlukan pengawasan yang lebih formal dan hati- hati. 
c. Meminimalisasikan tingginya kesalahan- kesalahan, Bila para bawahan tidak 
membuat kesalahan, manajer dapat secara sederhana melakukan fungsi 
pengawasan. Tetapi kebanyakan anggota organisasi sering membuat kesalahan. 
Sistem pengawasan memungkinkan manajer mendeteksi kesalahan tersebut 
sebelum menjadi kritis. 
Teknik pengawasan adalah cara melaksanakan pengawasan dengan terlebih 
dahulu menentukan titik-titik pengawasan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan 
mengenai keadaan keseluruhan kegiatan organisasi. Teknik pengawasan menurut 
Manulang sebagai berikut: 
a. Peninjauan pribadi adalah mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi, 
sehingga dapat dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan. 
a. Pengawasan melalui laporan lisan, dilakukan dengan mengumpulkan fakta-fakta 
melalui laporan lisan yang diberikan bawahan, dilakukan dengan cara wawancara 
kepada orang-orang tertentu yang dapat memberi gambaran dari hal-hal yang 
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ingin diketahui terutama tentang hasil yang sesungguhnya yang ingin dicapai 
bawahan. 
b. Pengawasan melalui laporan tertulis, Merupakan suatu pertanggung jawaban 
bawahan kepada atasannya mengenai pekerjaan yang dilaksanakan, sesuai 
dengan intruksi dan tugas-tugas yang diberikan. 
d. Pengawasan melalui hal-hal yang bersifat khusus, didasarkan kekecualian 
(control by exeption), Merupakan sistem atau teknik pengawasan dimana ini 
ditunjukan kepada soal-soal kekecualian. Jadi pengawasan hanya dilakukan bila 
diterima laporan yang menunjukan adanya peristiwa-peristiwa istimewa. 
Adapun fungsi dari pengawasan pada manajerial sebuah instansi pendidikan 
adalah: 
a. Menghindari terjadinya penyimpangan program, Dengan dilakukan pengawasan, 
maka program pendidikan yang ditetapkan pada awal manajemen dapat berjalan 
berdasarkan perencanaan dengan keseluruhan. 
b. Meningkatkan kualitas kerja, Dengan menerapkan kontrol manajemen, berarti 
juga menerapkan fungsi pengawasan kerja, yang berdampak pada peningkatan 
kualitas kerja. 
c. Memperoleh umpan balik (feed back), Lewat kontrol manajemen yang dilakukan, 
maka administrator pendidikan yang melaksanakan kontrol akan memperoleh 
pengalaman dan  penemuan- penemuan kasus yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan evaluasi yang nantinya dilakukan penyempurnaan kegiatan 
kontrol. 
d. Mengajak secara mendidik, Pengawasan manajemen juga dapat berfungsi 
sebagai terapan. Dengan control, administrator pendidikan dapat menerapkan 
secara langsung dan tidak langsung, secara efektif dan efesien, secara persuasif 
 yang bersifat mendidik kepada para personil program untuk memahami 
untuk maksud dan tujuan kegiatan yang dilakukan. 
e. Mengukur seberapa jauh pencapaian program pendidikan, Dengan mengetahui 
seberapa jauh tingkat ukur kemampuan dari manajemen yang diterapkan maka 
akan dapat dilakukan proses peningkatan pada tindak lanjut program manajemen 
selanjutnya. 
Adapun tujuan pengawasan antara lain: 
a. Untuk mengetahui jalannya pekerjaan lancar atau tidak 
b. Untuk memperbaiki kesalahan- kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan 
mengusahakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan yang serupa 
atau timbulnya kesalahan baru. 
c. Untuk mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam 
planning terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah ditentukan. 
d. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan biaya telah sesuai dengan program seperti 
yang telah ditetapkan dalam planning atau tidak. 
e. Untuk mengetahui hasil pekerjaan dengan membandingkan dengan apa yang 
telah ditetapkan dalam rencana (standar) dan sebagai tambahan. 
f. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur atau 
kebijaksanaan yang telah ditentukan. 
Adapun tujuan pengawasan antara lain: 
a. Untuk mengetahui jalannya pekerjaan lancar atau tidak 
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b. Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan 
mengusahakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan yang serupa 
atau timbulnya kesalahan baru. 
c. Untuk mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam 
planning terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah ditentukan. 
d. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan biaya telah sesuai dengan program seperti 
yang telah ditetapkan dalam planning atau tidak. 
e. Untuk mengetahui hasil pekerjaan dengan membandingkan dengan apa yang 
telah ditetapkan dalam rencana (standar) dan sebagai tambahan. 
f. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur atau 
kebijaksanaan yang telah ditentukan. 
Kriteria-kriteria pengawasan efektif oleh Handoko (2003:373-374) antara 
lain: 
a. Akurat, Informasi tetang pelaksanaan kegiatan harus akurat. Data yang tidak 
akurat dari sistem pengawasan dapat menyebabkan organisasi mengambil 
tindakan koreksi yang keliru atau bahkan menciptakan masalah yang sebenarnya 
tidak ada. 
b. Tepat waktu, Informasi dikumpulkan, disampaikan dan dievaluasi secepatnya 
bila kegiatan perbaikan harus dilakukan segera. 
c. Obyektif, Informasi harus mudah dipahami dan bersifat obyektif serta lengkap. 
d. Terpusat pada titik pengawasan strategik, Sistem pengawasan harus memusatkan 
perhatian pada bidang- bidang dimana penyimpangan- penyimpangan dari 
standar paling sering terjadi atau yang akan mengakibatkan kerusakan fatal. 
e. Realistik secara ekonomis, Biaya pelaksanaan sistem pengawasan harus lebih 
rendah, atau paling tidak sama dengan kegunaan yang diperoleh dari sistem 
tersebut. 
f. Realistik secara organisasional, Sistem pengawasan harus cocok dengan atau 
harmonis dengan kenyataan- kenyataan organisasi. 
g. Terkoodinasi dengan aliran kerja organisasi, Informasi pengawasan harus 
teroordinasi dengan aliran kerja organisasi karena setiap tahap proses pekerjaan 
dapat mempegaruhi sukses dan kegagalan keseluruhan operasi, dan informasi 
pengawasan harus sampai pada seluruh personalia yang membutuhkan. 
h. Fleksibel, Pengawasan harus mempunyai felksibilitas untuk memberikan 
tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari lingkumgan. 
i. Bersifat sebagai petunjuk dan operasional, Sistem pengawasan efektif harus 
menunjukkan kesalahn dan tindakan koreksi apa yang seharusnya diambil. 
j. Diterima para anggota organisasi, Pengawasan dapat menunjukkan letak 
kesalahan dan penyimpangan dari pegawai- pegawainya, sehingga dapat diterima 
dan dimengerti oleh anggotanya. 
 
Metode 
Metode dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 
Menurut Moleong (2010:6), “penelitian kualitatif yang menghasilkan prosedur 
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 
lainnya”. Mukhtar (2013:29) mendefinisikan penelitian deskriptif kualitatif adalah 
sebuah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap sebuah fakta empiris secara 
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objektif ilmiah dengan berlandaskan pada logika keilmuan, prosedur dan didukung 
oleh metodologi dan teoritis yang kuat sesuai disiplin keilmuan yang ditekuni. 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian, 
karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar 
mendapatkan data yang valid. Data merupakan faktor penting dalam penelitian, 
untuk itu diperlukan teknik tertentu dalam pengumpulan data. Sugiyono (2012:309) 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 
(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Metode 
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode 
wawancara terstruktur. Iskandar (2013:219), wawancara terstruktur adalah seorang 
pewawancara atau peneliti telah menentukan format masalah yang akan 
diwawancarai, berdasarkan masalah yang akan diteliti. Dalam menentukan sampel 
sumber data, penulis menggunakan teknik purposive sampling. Sugiyono (2010:218-
219) Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2008:430) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 
1. Reduksi Data  
Sugiyono (2012:338-339) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif 
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
mendiskusikan pada teman atau orng lain yang dipandang ahli,  sehingga dapat 
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang 
signifikan. 
2. Penyajian Data 
Sugiyono (2012:341) Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. Dengan menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami 
tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan penyajian data, selain teks 
yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik,network, dan chart. 
3. Kesimpulan / Verifikasi 
Sugiyono (2012:345) Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Sugiyono (2009:368) menjelaskan bahwa uji kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
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diskusi dengan sejawat, analisis kasus negative, dan member check. Dalam 
penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, yaitu dengan 
mengecek kredibilitas data melalui metode wawancara ke beberapa informan 
penelitian ini. Sugiyono (2009:368) Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. data dari berbagai sumber tersebut, tidak bisa dirata- ratakan seperti dalam 
penelitian kuanlitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang 
telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) dengan berbagai sumber. 
 
Hasil dan pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dan observarsi yang dilakukan oleh peneliti, 
adapun temuan dalam penelitian ini adalah Pengawasan guru menjadi masalah yang 
cukup menarik dan penting untuk diteliti karena pengawasan guru yang dapat 
meningkatkan kualitas kerja guru membuat sekolah lebih mudah terwujudnya visi 
dan misi di Edu Smart Learning Center. Setelah menganalisa data yang diperoleh 
dari sejumlah narasumber, penulis memperoleh sejumlah temuan mengenai 
Pengawasan Sistem Pengajaran di Edu Smart Learning Center: 
1. Secara garis besar pengawasan yang diterapkan di Edu Smart sudah tergolong 
baik tetapi ada juga kelemahan pada pengawasan absensi yaitu guru-guru libur 
dengan seenaknya. 
2. Pengukuran kegiatan guru sangat jarang dilakukan inilah kelemahan dari itu 
maka tidak dapat di ketahui apa saja yang dilakukan guru pada saat mengajar. 
3. Guru-guru di Edu Smart sebagian besar tidak membuat laporan tentang 
pengajaran mereka tetapi ada juga yang membuat laporan tersebut. 
4. Mengajar di Edu Smart tidak di tentukan harus mengunakan metode apa dan 
setiap guru memiliki metode tersendiri dalam mengajar. Dalam hal ini sangat 
menguntungkan bagi guru-guru yang sudah professional dalam mengajar, apabila 
terdapat guru yang kurang pandai dalam mengajar maka akan membuat guru 
tersebut menjadi binggung/susah. 
Dari wawancara yang telah dilakukan dengan sejumlah narasumber lalu 
menghubungkannya Handoko (2003:363) menjelaskan bahwa terdapat lima jenis 
kriteria dalam proses pengawasan, antara lain kriteria berdasarkan Standarisasi, 
Penentuan Penilaian, Penentuan Kegiatan, Perbandingan Standar dengan 
Pelaksanaan Nyata dan Hasil Evaluasi. penulis memperoleh kesimpulan mengenai 
Pengawasan Sistem Pengajaran di Edu Smart Learning Center pada tahun 2015 
adalah sebagai berikut: 
1. Secara garis besar pengawasan yang diterapkan di Edu Smart sudah tergolong 
baik tetapi ada juga kelemahan pada pengawasan absensi yaitu guru-guru libur 
dengan seenaknya dan sebenarnya guru-guru di Edu Smart memiliki tanggung 
jawab dalam pekerjaan mereka tetapi ada juga yang kurang kesadaran dalam hal 
absensi. 
2. Secara garis besar dalam membuat laporan tentang pengajaran guru-guru di Edu 
Smart, diketahui bahwa ada guru-guru yang sering membuat laporan tersebut 
tetapi banyak juga yang tidak membuat laporan tersebut. 
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3. Secara garis besar dalam mengajar di Edu Smart tidak di tentukan harus 
mengunakan metode apa dan setiap guru memiliki metode tersendiri dalam 
mengajar. Dalam hal ini sangat menguntungkan bagi guru-guru yang sudah 
professional dalam mengajar apabila terdapat guru yang kurang pandai dalam 
mengajar akan membuat guru tersebut menjadi binggung/susah. 
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